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ABSTRAK 

Ikan kerapu merupakan salah satu target penangkapan di Teluk Kwandang. Tujuan penelitian ini 

adalah mengetahui potensi lestari (MSY) ikan kerapu di Teluk Kwandang. Metode yang 

digunakan untuk menentukan potensi lestari adalah dengan menggunakan potensi maksimum 

lestari dari Schaefer. Potensi lestari ikan kerapu sebesar 243,36 ton, upaya optimal (fMSY) 1560 

unit, dengan jumlah tangkapan yang dibolehkan (TAC) sebesar 194,68 ton. Tingkat pemanfaatan 

ikan kerapu di Teluk Kwandang tergolong fully eksploited menuju over eksploited. Diperlukan 

strategi pengelolaan pemanfataan yang sesuai untuk mencegah penangkapan berlebih seperti 

membatasi fishing capacity dan effort.  

Kata kunci: Ikan kerapu, potensi lestari, Teluk Kwandang 

Pendahuluan 

Teluk Kwandang merupakan salah satu wilayah penyebaran ikan kerapu di 

Indonesia. Ikan kerapu dikenal dengan nama lokal Gorontalo sebagai goropa. Ikan 

kerapu segar diperdagangkan secara lokal untuk kebutuhan konsumsi masyarakat 

sebagai sumber protein dan di ekspor ke luar negeri seperti Singapura, Hongkong, 

Jepang, Taiwan, Malaysia, Amerika Serikat, Tiongkok, dan beberapa negara di 

Eropa (Nuraini dan Hartati, 2006; Sudirman dan Karim, 2008).    

Ikan kerapu di Teluk Kwandang ditangkap menggunakan pancing, bubu, 

dan speargun. Penangkapan ikan kerapu ini dilakukan sepanjang tahun bertepatan 

dengan waktu pemijahan. Di beberapa wilayah, ikan kerapu dilaporkan telah 

mengalami penurunan populasi (Sari dan Nababan, 2009; Sitepu, 2014; Achmad 

et al., 2017). Menurut Ramadhani et al., (2017), salah satu penyebab penurunan 

populasi ikan kerapu adalah penggunaan obat bius atau bahan beracun sehingga 

mengancam keberadaan ikan kerapu. Achmad et al., (2017) melaporkan volume 

lalu lintas ikan kerapu di Provinsi Gorontalo mengalami penurunan namun belum 

ada kebijakan pengelolaan berkelanjutan. 

Potensi lestari maksimum merupakan salah satu  acuan biologi yang 

digunakan untuk  mencapai tujuan pengelolaan perikanan  (King, 1995). Konsep 

potensi lestari murni didasarkan pada pendekatan biologi semata, inti pendekatan 

ini adalah bahwa setiap spesies ikan memiliki kemampuan untuk bereproduksi 

yang melebihi kapasitas produksi sehingga apabila surplus ini dipanen (tidak lebih 

atau tidak kurang) maka stok ikan akan mampu bertahan secara 

berkesinambungan (Fauzi, 2004). Konsep ini banyak dikritik keberhasilannya 

dalam memaksimumkan hasil penangkapan secara berkelanjutan dalam jangka 

panjang. Namun sampai sekarang masih tetap digunakan dalam berbagai 
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kebijakan untuk menentukan jumlah tangkapan yang aman sebagai batas acuan 

biologi untuk mencapai tujuan pengelolaan perikanan berkelanjutan. Penelitian 

potensi lestari ikan kerapu dibeberapa wilayah telah dilakukan seperti di Selat 

Alas (Santoso, 2016) dan Teluk Lasongko (Prasetya, 2010). Namun, di Teluk 

Kwandang belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian terkait 

potensi lestari ikan kerapu di Teluk Kwandang.  

Metode Penelitian  

Data time series ikan kerapu selama 8 (delapan) tahun (2008-2015) yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas Kelautan dan Perikanan 

Kabupaten Gorontalo Utara.  

Analisis Data 

Analisis potensi maksimum lestari (MSY) digunakan model Shaefer (Sparre 

dan Venema, 1999) dengan  persamaan linier sebagai berikut:   

bf(i)a
f(i)

Y(i)
  

Apabila persamaan tersebut dikalikan dengan f(i) akan diperoleh persamaan 

kurva  parabola:  

2bf(i)af(i)Y(i)   

Dari persamaan tersebut diperoleh model untuk menghitung hasil 

maksimum lestari (MSY) dan upaya optimal (fmsy)  masing-masing  sebagai 

berikut: 

4b

a
MSY

2
  

2b

a
fmsy


  

Dimana: Y(i)= hasil tangkapan; f(i)= upaya penangkapan; a= intersep garis; b= 

kemiringan garis; MSY= hasil tangkapan maksimum lestari; dan fmsy= jumlah 

upaya penangkapan optimal untuk mencapai MSY.    

Hasil Dan Pembahasan 

 Produksi dan upaya ikan kerapu dari tahun 2008 hingga 2015 di Teluk 

Kwandang mengalami fluktuasi (Gambar 1). Produksi tertinggi pada tahun 2011 

sebesar 376 ton dengan jumlah upaya 1453 unit kapal dan produksi terendah pada 

tahun 2013 sebesar 129,7 ton dengan jumlah upaya 1472 unit kapal.    
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Gambar 1. Jumlah produksi dan upaya ikan kerapu di Teluk Kwandang 

Hasil Analisis  perkiraan  potensi lestari  (MSY)  model Shaefer  dari tahun 

2008 sampai dengan 2015 berkisar antara 233,99 ton sampai 242,72  ton (Gambar 

2). Potensi MSY dari tahun 2008 hingga 2015  menujukkan terjadinya fluktuasi.   

 

Gambar 2. Potensi lestari model Schaefer selama 8 tahun (2008-2015). 

Apabila hasil tangkapan  aktual dibandingkan dengan  potensi  lestari  pada 

tahun yang sama maka tingkat pemanfatan ikan kerapu bervariasi setiap tahun 

atau berfluktuasi diantara garis keseimbangan potensi maksimum lestari (Gambar 

3). Tingkat pemanfaatan melebihi dari potensi lestari  terjadi  sekitar 3 tahun  dan 

tingkat pemanfaatan dibawah dari potensi lestari terjadi sekitar 5 tahun. Kelebihan 

penangkapan tertinggi dari potensi lestari terjadi pada tahun 2008, 2011, dan 2014 

secara berturut-turut,  dan penangkapan lebih rendah  dari potensi lestari terjadi 

pada tahun 2009, 2010, 2012, 2013, dan 2014 secara berturut-turut.   
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Gambar 3. Fluktuasi tingkat pemanfaatan  

 Kurva potensi lesari maksimum ikan kerapu disajikan pada Gambar 4. 

Berdasarkan model kuadratik Schaefer; 𝑌𝑖 = 0,312𝑓 − 0,0001𝑓2  menghasilkan 

MSY sebesar 243,36 ton dengan upaya optimal (fMSY) sebesar 1560 unit kapal.  

 

Gambar 4. Kurva hasil maksimum lestari model Schaefer 

 Setiap tahun upaya penangkapan cenderung meningkat, sebaliknya produksi 

cenderung menurun. Penurunan produksi yang diikuti oleh pertambahan unit 

upaya terjadi pada tahun 2009, 2010, 2012, dan 2015. Menurut Ali et al., (2004), 

peningkatan jumlah upaya yang tidak terkendali merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan penurunan hasil tangkapan. Namun demikian, tidak selalu 

penurunan jumlah upaya penangkapan diikuti oleh kenaikan produksi pada tahun 

yang sama. Fenomena ini menunjukkan peningkatan jumlah upaya penangkapan 

bukanlah satu-satunya faktor penyebab penurunan hasil tangkapan, melainkan 

mungkin dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor perubahan cuaca dan 

kemampuan penangkapan yang terbatas (Sumiono et al., 2010). 
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Fluktuasi tingkat pemanfaatan ikan kerapu dapat disebabkan karena 

menurunnya  ukuran populasi akibat penangkapan secara berlebihan 

(Kirubasankar et al., 2013; Bulanin et al., 2017) yang dapat mengurangi kapasitas 

reproduksi (Astuti, 2016).  Sebaliknya hasil tangkapan meningkat dapat 

disebabkan karena meningkatnya ukuran populasi akibat rendahnya upaya 

penangkapan tahun sebelumnya. Penurunan upaya penangkapan dapat disebabkan 

oleh kondisi oseanografi dan iklim  (Yulianto et al., 2013; Pitchaikani dan Lipton, 

2016), kejadian ini  memiliki dampak biologis yang menguntungkan terhadap 

pemulihan (recovery) sehingga populasi ikan kerapu akan meningkat kembali.   

Penurunan produksi dari MSY cenderung terjadi setelah berlangsung 

penangkapan yang melampaui MSY, seperti yang terjadi pada tahun 2012 MSY 

menurun disebabkan tahun sebelumnya produksi telah melebihi MSY. Apabila 

upaya optimal (fMSY) 1560 unit menjadi standar acuan untuk mencapai MSY 

243,36 ton, dengan menggunakan pendekatan kehatia-hatian (precautionary 

approach) yang ditetapkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik 

Indonesia, maka jumlah tangkapan ikan kerapu yang dibolehkan (TAC) sebesar 

80% dari MSY. Berdasarkan hal tersebut, maka TAC ikan kerapu di Teluk 

Kwandang sebesar 194,68. Apabila mengacu pada produksi tahun 2015 maka total 

produksi telah mendekati TAC. Hal ini, menunjukkan tingkat pemanfaatan ikan 

kerapu di Teluk Kwandang tergolong eksploitasi penuh (fully eksploited) menuju 

eksploitasi berlebih (over ekspoited).    

Untuk mencegah terjadinya over eksploitasi pada ikan kerapu di Teluk 

Kwandang maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan stok dengan cara (1) 

membatasi fishing capacity dan effort; (2) pembentukan TURF (teritorial user 

rigth for fisheries) yang memberikan hak khusus bagi nelayan di Teluk Kwandang 

dalam pemanfaatan dan pengelolaan ikan kerapu; dan (3) mengidentifikasi 

kawasan SPAGs (Spawning Aggregation Sites) yang akan dijadikan sebagai 

kawasan larangan tangkap. 

Kesimpulan 

MSY ikan kerapu sebesar 243,36 ton, upaya optimal (fMSY) 1560 unit, 

dengan jumlah tangkapan yang dibolehkan (TAC) sebesar 194,68 ton. Tingkat 

pemanfaatan ikan kerapu di Teluk Kwandang tergolong eksploitasi penuh (fully 

eksploited) menuju eksploitasi berlebih (over eksploited). Adapun rekomendasi 

strategi yang ditempuh untuk mencegah penangkapan berlebih sepeti membatasi 

fishing capacity dan effort.  
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